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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Sambutan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Sejarah peradaban umat manusia menunjukkan bahwa bangsa yang maju selaras
dengan budaya literasinya. Hal ini disadari betul oleh para pendiri bangsa (the founding
fathers) ketika merumuskan visi berbangsa, sebagaimana tertuang dalam Pembukaan
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa.
Bangsa yang cerdas identik dengan yang memiliki tingkat literasi yang tinggi.

Dalam konteks inilah, sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu
mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan hidup abad ke-21. Penguatan
budaya literasi dapat dilakukan melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai dari keluarga,
sekolah, sampai dengan masyarakat.

Forum Ekonomi Dunia (World Economic Forum) pada tahun 2015 telah menetapkan
enam literasi dasar yang mencakup literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi
digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk
diwujudkan dengan melibatkan segenap pemangku kepentingan.

Pintu masuk pengembangan budaya literasi dilakukan, antara lain, melalui penyediaan
bahan bacaan guna mendorong peningkatan minat baca anak. Sebagai bagian penting dari
penumbuhan budi pekerti, minat baca anak perlu dipupuk sejak dini mulai dari lingkungan
keluarga. Minat baca tinggi yang didukung oleh ketersediaan bahan bacaan yang bermutu
dan terjangkau tersebut diharapkan terus mendorong pembiasaan membaca dan menulis,
baik di sekolah maupun di masyarakat.

Dalam konteks ini, Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diprakarsai Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan diharapkan menjadi pengungkit budaya literasi bangsa.
Kesuksesan GLN tentu memerlukan proaktifnya para pemangku kepentingan, seperti pegiat
literasi, akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, serta kementerian/lembaga lain.

Dalam rangka penguatan budaya literasi, Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan
sebagai salah satu unit utama Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah berikhtiar
menyediakan bahan-bahan bacaan yang relevan yang dapat dimanfaatkan di sekolah-sekolah
dan komunitas-komunitas pegiat literasi. Buku bahan bacaan literasi ini diharapkan dapat
menjadi rujukan dalam mewujudkan ekosistem yang kaya literasi di seluruh Indonesia.

Akhirnya, penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada Badan Pengembangan
Bahasa dan Perbukuan serta para penulis buku bahan bacaan literasi ini. Semoga buku
ini bermanfaat bagi para penggerak literasi, pelaku perbukuan, masyarakat, dan seluruh
pemangku kepentingan dalam upaya membangun budaya literasi.




Sekapur Sirih

Halo, Teman-teman! Wah, senang rasanya bisa berjumpa lagi. Kali
ini Kak Hasta akan berbagi cerita tentang Nino dan Candi. Saat ibu
mereka ada tugas kerja, mereka ke rumah Nenek. Ada apa di rumah

Nenek? Tentu ada tali silaturahmi yang harus dijaga.
Nah, di rumah Nenek, Nino dan Candi menemukan sesuatu yang
tidak mereka ketahui. Mereka tidak tahu nama dan manfaatnya.

Mengapa mereka tidak tahu? Yuk, simak cerita Kakak di buku ini.

Selamat membaca, ya!

Bandung, Mei 2019

Hasta Indriyana
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Nenek memasak makanan istimewa.
Makanan kesukaan Nino dan Candi.
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- . ( ( Nino dan Candi membantu Nenek. -
—ITL Kasihan, Nenek repot.

-f . — @ Bahan masakannya banyak sekali.




Candi menemukan sesuatu.




“Ini apa, Mas?” tanya Candi.
“Tidak tahu, Dik,” jawab Nino.




Nino dan Candl bertanya k@@ﬂ@ Nenelk.




“Itu namanya jahe.
Bumbu untuk masakan.
Dengan jahe, masakan-menjadi lezat.”




“Ibu tidak:‘memasak memakai jahe.
Ibu selalu memakai bumbu instan.”

“Lebih praktis,” kata Ibu.
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Masakan sudah matang.
Hmmm ..., aromanya harum sekali.
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Nino dan Candi makan dengan lahap.
Masakan Nenek lebih lezat daripada masakan Ibu.
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Nenek menanam banyak tanaman bumbu.
Tanaman-tanaman itu banyak manfaatnya.
Selain untuk bumbu, juga untuk obat.




Kencur untuk obat batuk.

Asam untuk menjaga kesehatan mata.
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Jahe untuk mengobati masuk angin.

Serai untuk pengharum masakan.
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Keterangan

bumbu instan : bumbu dalam kemasan
praktis : mudah dan cepat
ajaib : aneh; unik
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Sastra Budi Pekerti untuk Dirjen Kebudayaan dan tiga kali memenangkan
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Nino dan Candi membantu Nenek memasak. Memasak bersama Nenek

- p—

r selalu menyenangkan. Suasana dapur Nenek sangat unik, berbeda
dengan dapurdirumah mereka. Nenek memasak menggunakan tungku
kayu bakar. Bahan dan bumbunya pun banyak sekali. Masakan Nenek
lebih lezat daripada masakan Ibu. Nino dan Candi selalu merindukan

masakan Nenek.

Sebenarnya apa rahasia kelezatan masakan Nenek? Apakah ada
hubungannya dengan benda ajaib yang Candi temukan? Ingin tahu

jawabannya? Ayo, kita baca cerita lengkapnya!
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